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NOMOR 04 TAHUN 2017

TENTANG

RENCANA STRATEGIS

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN GRESIK
TAHUN 2016 - 2021

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN GRESIK

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan pada Pasal 19 ayat
(4) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, dipandang perlu
menetapkan Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2016 - 2021 dengan Peraturan Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara;

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah;

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004
tentang Rencana Kerja Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah dirubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
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Menetapkan :

10.

11.

12.

13.

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 6 Tahun 2007 tentang
Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Kabupaten
Gresik;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gresik;

Peraturan Bupati Gresik Nomor 42 Tahun 2008 tentang Rincian
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Gresik;

Peraturan Bupati Gresik Nomor 9  Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (
RPIMD ) Kabupaten Gresik Tahun 2016 — 2021;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN GRESIK TENTANG RENCANA STRATEGIS DINAS
PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN GRESIK TAHUN
2016 - 2021.

Pasal 1

Rencana Strategis ( Renstra ) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2016 — 2021 disusun dengan sistematika
sebagai berikut :

A. BAB 1. PENDAHULUAN

BAB II. GAMBARAN PELAYANAN SKPD

BAB III. ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS

DAN FUNGSI

BAB IV.  VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN , STRATEG KEBIJAKAN

BAB V. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,

KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF

BAB VI. INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA

TUJUAN DAN SASARAN RPIMD

BAB VII. PENUTUP
LAMPIRAN



Pasal 2

Penjelasan tentang sistematika Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Gresik Tahun 2016 — 2021 sebagaimana
dimaksud pada pasal 1 terdapat didalam lampiran surat perturan ini dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan.

Pasal 3

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata  dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2016 — 2021 digunakan sebagai pedoman
dalam menyusun Rencana Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik setiap tahun, mulai tahun 2016 sampai dengan tahun
2021.

Pasal 4

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gresik
Pada tanggal 8 Agustus 2017

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN GRESIK

Drs. MIGHFAR SYUKUR, MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19590605 198503 1 022
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan berakhirnya masa jabatan Bupati dan Wakil Bupati periode tahun
2010-2015 dan terpilihnya kembali Bupati dan Wakil Bupati periode tahun
2016-2020, maka berakhir pula seluruh program pembangunan 5 (lima) tahun
lalu dan selanjutnya seluruh SKPD di lingkungan pemerintah Kabupaten Gresik
berkewajiban untuk menyusun rencana program pembangunan yang baru
selama kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang dengan berpedoman pada visi
dan misi dari Bupati dan Wakil Bupati terpilih.

Rencanaan Strategis (Renstra) merupakan suatu proses secara sistematis
dan berkesinambungan yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama
kurun waktu 5 (lima) tahun, dengan memperhitungkan potensi, peluang dan
kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Proses ini menghasilkan suatu
rencana strategis instansi pemerintah, yang setidaknya memuat visi, misi,
tujuan, sasaran, strategi, kebijakan dan program serta ukuran keberhasilan
dan kegagalan dalam pelaksanaannya.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Gresik Tahun 2016-2021 adalah dokumen perencanaan tentang Program dan
Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik untuk periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2021, yang
berorientasi kepada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima)
tahun, memuat Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi yang realistis.

Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berfungsi sebagai dokumen
perencanaan strategis untuk mengimplementasikan sasaran-sasaran daerah
yang telah dituangkan dalam RPIJMD Pemerintah Kabupaten, sekaligus
menjabarkan potret permasalahan pembangunan daerah yang menjadi
kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memuat indikasi daftar
program yang akan dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan dimaksud
secara terencana dan bertahap melalui sumber pembiayaan APBD, dengan
mengacu pada tugas dan fungsi yang dibebankan Pemerintah Kabupaten
Gresik.



Penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan periode tahun
2016 — 2021 ini dilaksanakan melalui proses panjang dalam waktu yang cukup
lama, yang diawali dengan rapat persiapan/asistensi penyusunan rancangan
RPIMD dan Renstra SKPD tahun 2016 — 2021 yang diikuti oleh personil seluruh
SKPD pada bulan September 2015. Selanjutnya Seluruh SKPD menyusun
matrik lembar kerja yang berisi tentang isu-isu strategis, visi, misi, tujuan,
sasaran, strategi dan kebijakan, serta program dan kegiatan sebagai bahan
penyusunan renstra. Kemudian pada bulan Desember 2015 dilaksanakan Desk
terhadap lembar kerja SKPD oleh tim konsultan/narasumber Kabupaten dan
selanjutnya dilakukan revisi jika diperlukan, dilanjutkan dengan penyusunan
draf narasi renstra SKPD periode tahun 2016 -2021. Pada bulan Maret 2016
dilaksanakan rapat koordinasi dalam rangka verifikasi penyusunan renstra
SKPD dan persiapan penyusunan RPIJMD Kabupaten Gresik tahun 2016-2021.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021 ini disusun berdasarkan Rumusan didalam
rancangan akhir RPJMD Pemerintah Kabupaten Gresik tahun 2016-2021 dan
mengacu pada rencana pembangunan nasional maupun rencana
pembangunan provinsi Jawa timur sesuai dengan bidang tugas atau urusan
dan atau kewenangan yang diemban yaitu Pariwisata dan Kebudayaan.

Terkait dengan upaya mewujudkan terlaksananya program-program
pembangunan daerah, yang telah diimplementasikan pada Renstra Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan digunakan sebagai pedoman didalam penyusunan
rencana kegiatan pembangunan tahunan (RKA-SKPD) sekaligus sebagai bagan
evaluasi pelaksanaan pembangunan, antara lain : LAKIP, SAKIP, LPPD/LKP],
dan lain-lain yang terkait.

1.2 Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan adalah :
1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;
4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;



5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah dirubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 6 Tahun 2007 tentang Urusan
Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Gresik;

10.Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gresik sebagaimana telah diubah
keduakalinya dengan peraturan daerah Kabupaten Gresik nomor 2 tahun
2013 tentang perubahan kedua atas peraturan daerah nomor 2 tahun
2008.

11.Peraturan Bupati Gresik Nomor 79 Tahun 2016 tentang Rincian Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Gresik;

12.Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Gresik Tahun 2016 - 2021.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tahun
2016-2021, adalah sebagai berikut :

1. Sebagai pedoman dalam penyusunan program kegiatan tahunan selama
periode 5 (lima) tahun mendatang sesuai dengan tugas dan fungsi yang

menjadi kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

2. Sebagai pedoman dalam mengevaluasi terlaksananya visi, misi, dan tujuan
serta sasaran kinerja yang yang telah ditetapkan sebagai implementasi
dari visi, misi dan tujuan serta sasaran Pemerintah Kabupaten Gresik yang
tertuang didalam RPJMD tahun 2016-2021.



Berdasarkan uraian dari maksud penyusunan Renstra diatas, maka
ditetapkan Tujuan Penyusunan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut :

1. Menjadi landasan dalam penyusunan program, kegiatan dan anggaran
serta target-target kinerja tahunan selama kurun waktu 5 (lima) tahun
mendatang secara bertahap dan berkelanjutan dalam bentuk dokumen
Renja, DPA dan RKT;

2. Menjadi tolak ukur dalam melakukan evaluasi kinerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun, mulai tahun 2016 sampai
dengan tahun 2021, baik oleh tim evaluasi maupun pelaksana program
dan kegiatan serta stakeholder dinas.

1.4 Sistematika Penulisan

Rencana strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan disusun dengan

sistematika sebagai berikut :
BABI. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3  Maksud dan Tujuan

1.4  Sistematika Penulisan
BAB II. GAMBARAN PELAYANAN SKPD

2.1  Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi SKPD
2.2  Sumber Daya SKPD
2.3  Kinerja Pelayanan SKPD

2.4  Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD
BAB III. ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan SKPD

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah Terpilih

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi/Kabupaten/Kota



3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis
BAB IV. VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN , STRATEGI DAN KEBIJAKAN
4.1 Visi dan Misi SKPD
4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
4.3 Strategi dan Kebijakan SKPD

BABV. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF

BAB VI. INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN
SASARAN RPIMD
BAB VII. PENUTUP
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN SKPD

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi SKPD

Sesuai Peraturan Bupati Gresik Nomor 62 Tahun 2016, tentang Rincian

Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Gresik mempunyai tugas pokok dan fungsi organisasi dengan tata kerja

sebagai berikut :
2.1.1. Tugas.

a.

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang

Pariwisata dan urusan pemerintahan bidang Kebudayaan.

. Sekretariat :

Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, kearsipan, administrasi
kepegawaian, keuangan, perlengkapan dana rumah tangga kantor serta

pengkoordinasi penyusunan rencana program, evaluasi dan pelaporan.

Kepala Bidang Kebudayaan.

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan

pemerintahan bidang kebudayaan.

. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata.

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan

pariwisata di bidang pengembangan destinasi pariwisata.

. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan

Pariwisata di Bidang Pemasaran Pariwisata.

2.1.2. Fungsi :

a.

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

1. Pelaksanaan koordinasi dan pengkoordinasikan penyusunan kebijakan di
bidang urusan pariwisata dan kebudayaan.
2. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan pada bidang urusan Pariwisata

dan Kebudayaan.
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. Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi di bidang urusan

Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pengkoordinasian pengendalian pelaksanaan kebijakan di bidang urusan

Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pengkoordinasian pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi di bidang

urusan Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan di

bidang urusan Pariwisata dan Kebudayaan.

. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh bupati sesuai

dengan bidang tugasnya.

b. Sekretariat :

1.

o v oA W

Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan rencana program dan
kegiatan.

Pelayanan administrasi umum, ketatausahaan, kearsipan dan
dokumentasi dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.
Pengelolaan administrasi keuangan dan urusan kepegawaian.
Pengelolaan urusan rumah tangga, perlengkapan dan inventaris kantor.

Pelayanan adminstrasi perjalanan dinas

. Pelaksanaan pengkoordinasian bidang-bidang di lingkup Dinas pariwisata

dan kebudayaan.

Pelaksanaan pengkoordinasian dan penyusunan laporan hasil
pelaksanaan kebijakan urusan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan.
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

c. Kepala Bidang Kebudayaan.

1.

Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan
program di bidang kebudayaan

Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program di bidang kebudayaan
Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan
petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan program di bidang
kebudayaan.

Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi program di
bidang kebudayaan
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Pelaksanaan program, pengendalian kegiatan dan kebijakan teknis di
bidang kebudayaan

Pemberian koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program dan kebijakan
teknis di bidang kebudayaan

Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang kebudayaan
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata.

1.

Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan, perencanaan

program di bidang pengembangan destinasi pariwisata

. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan kebijakan di bidang

pengembangan destinasi pariwisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk

pelaksanaan program di bidang pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi program di bidang

pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan program, pengendalian kegiatan dan kebijakan teknis di di

bidang pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program dan kebijakan

teknis di bidang pengembangan destinasi wisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan pelaporan

pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang pengembangan

destinasi wisata

. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai bidang tugasnya.

. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata

1.

Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan

program di bidang pemasaran pariwisata

. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program di bidang pemasaran

pariwisata

. Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk

pelaksanaan program pemasaran pariwisata
13



4. Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi di bidang
pemasaran pariwisata

5. Pelaksanaan program, pengendalian kegiatan dan kebijakan teknis di
bidang pemasaran pariwisata

6. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program di bidang
pemasaran pariwisata

7. Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang pemasaran
pariwisata

8. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

Struktur Organisassi Dinas pariwisata dan kebudayaan ditetapkan
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 tahun 2016. Dinas
pariwisata dan kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas. Dalam
menjalankan tugasnya Kepala Dinas dibantu oleh satu orang Sekretaris dan
tiga orang kepala Bidang, yaitu : Bidang Kebudayaan, Bidang Pengembangan
Destinasi Pariwisata, dan Bidang Pemasaran Pariwisata.

Selanjutnya dalam rangka memberikan gambaran tentang hirarki
susunan organisasi dinas, dapat dilihat bagan yang dilaksanakan oleh Dinas

pariwisata dan kebudayaan berdasarkan perbup diatas adalah sebagai berikut:
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN GRESIK

KEPALA DINAS

Drs. MIGHFAR SYUKUR, MM
19590605 198503 1 022/ IV/c

KELOMPOK JABATAN
U OSIONAL SEKRETARIAT
DWI INDRAWATI
PRASETYANINGTYAS,
$.5n, M.Si
19680224 199602 2 001 /
IV/a
SUB BAGIAN UMUM SUB BAGIAN P;ggg:ﬁ'ﬂ"
DAN KEPEGAWAIAN KEUANGAN R Lo
SAGI,SE Dra. DRISE ROMBE Dra. FAIRUS
196112041982031007 196209101998032001 196509021990032000
1 1d 11d I i
BIDANG
PENGEMBANGAN BIDANG PEMASARAN
DESTINASI PARIWISATA EL R A,
PARIWISATA
Drs. AGUS )
SUHARSONO, MM SRI HARINI, SH, MKn MUDI RAHAYU, S.Sos, M.Si
19610823 198203 1 19660804 199303 2 006 / IV/a 19690414 199203 2 010/ llid
007/ Vlb
1 1
i i
SEKSI
PENGEMBANGAN SEKSI SARANA DAN s;gggf"-;:ﬁ?ﬂ‘:‘
INDUSTRI INFORMASI PARIWISATA e
PARIWISATA
RINI SUMIATI, Sos, KOESRI HADIPRIYONO,
e s LILIK SRIHARIATI, SE
197603241996022001 19691207 157031003 11 196308201986022005 /
1 lid id
T T
i :
SEKSI SEKSI PENDATAAN
PENGEMBANGAN DAN
PARIWISATA DAN PENGEMBANGAN SEKSI KESENIAN
TATA KELOLA PASAR
DESTINASI PARIWISATA
SAPARI, S.Sos, MM MUDJIONO, SH, MM SITI MUSRIFAH, SE
196708231993111001 195912291980031006 197102232010012001 /
11Via 1Via b
1 1
i i
SEKSI PROMOSI SEKSI SEJARAH DAN
DAN KERJASAMA KEPURBAKALAAN
Drs. SUWONO, MM KHAIRIL ANAWAR, S.S.
196003151983031000 197302192008011005 / llic
1Via
UPT KAWASAN UPT KAWASAN UPT KAWASAN WISATA UPT WAHANA EKSPRESI
WISATA GIRl WISATA MALIK BAWEAN SENIKT
IBRAHIM POESPONEGORO
IKHWANUDIN, SH IMRAN RASYIDI, S.S0s ISTAMAJI, S.Pd, M.Si
1960062;)“332021000 196311001992031009 / 19611231 I1\/9;;2011025 I
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Berdasarkan struktur dan bagan organisasi serta tugas dan fungsi diatas,

maka dapat diketahui jumlah sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Dinas

pariwisata dan kebudayaan. Jumlah tersebut belum termasuk pegawai non

eselon sebanyak 19 orang, dengan demikian jumlah pegawai seluruhnya 38

orang. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, pasti diperlukan sarana dan

prasarana yang memadai agar tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang

telah ditetapkan dapat dicapai dengan maksimal, misalnya :

ruang kerja, meja kursi kerja, komputer, dll

2.2 Sumber Daya SKPD

gedung kantor,

Jumlah Pegawai SKPD berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Pangkat dan Golongan

NO

URAIAN

PENDIDIKAN

Pangkat / Golongan Ruang

D1

D2

D3

JML

1.

Juru Muda (I/a)

Juru Muda Tingkat I (I/b)

Juru (I/c)

Juru Tingkat I (I/d)

Pengatur Muda (II/a)

Pengatur Muda Tingkat I (II/b)

Pengatur (II/c)

Pengatur Tingkat I (II/d)

Penata Muda (III/a)

Penata Muda Tingkat I (III/b)

Penata (III/c)

Penata Tingkat I (III/d)

Pembina (IV/a)

Pembina Tingkat I (IV/b)

Pembina Utama Muda (IV/c)

1
=N W
1

Pembina Utama Madya (IV/d)

Pembina Utama (IV/e)

JUMLAH

10

3

14 | 11| -

38

(5) Berdasarkan data diatas, pegawai

menurut eselon, dapat dikelompokkan menjadi :

Dinas pariwisata dan

% Eselon II, sebanyak 1 orang
% Eselon III, sebanyak 4 orang
% Eselon IV, sebanyak 14 orang
% Non Eselon, sebanyak 19 orang

Jumlah 38 orang

kebudayaan
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SARANA DAN PRASARANA

SARANA DAN PRASARANA YANG KONDISI KET.
NO. DIGUNAKAN JUMLAH |Baik | Rusak | Rusak
Ringat | Berat
1. | Ruang Kerja 12 12 - -
2. | Meja Kerja 81 81 - -
3. | Kursi Kerja 70 70 - -
4. | Kursi Rapat 227 227 - -
5. | Lemari Arsip 13 13 - -
6. | Filling Cabinet 8 8 - -
7. | Komputer/Desktop 19 17 - 2
8. | Kendaraan Operasional Roda 4 6 5 - 1
9. | Kendaraan Operasional  Roda 2 10 8 - 2
12 | Laptop 12 10 - 2
13 | Proyektor/LCD 2 2 - N
14 | Camera Digital 6 6 - -
15 | HT 15 15 - -
16 | Drone 1 1 - -
18 | Handy Cam 2 - 1
2.3 Kinerja Pelayanan SKPD
Misi Mendorong tumbuhnya perilaku masyarakat yang sejuk, santun dan saling menghormati dilandasi oleh nilai-nilai
P;r;a agama sebagai cerminan Gresik sebagai Kota Wali dan Kota Santri
Tuju Mewujudkan keharmonisan sosial berlandaskan keluhuran Budaya Gresik didukung kondusifitas dan ketangguhan
an daerah
) Capaian
Arah _ Indika Kinerja Urus | SKP
No Sasaran " Strategi tor Kondi | Kondi | Program
Kebijakan Lo - - an D
Kinerja si Si
Awal | Akhir
maan nilai- L Jumla Pengem
nilai pendld_llfjakn untukd_d_k h bangan
kebudayean | |Gl o g beroientas | conre. N
Gresik yang yang ber ; engga Budaya
pada kreativitas, inovasi, d
luhur dan kepedulian linak raan 13 7g | dan.
mulia epedulian lingkungan, Festiv Kali cali Kerja c
pemahaman akan hak dan 1 al all ©
dalam .. . ; a sama S
kewajiban, nasionalis, dan | gep; Pengel ©
penyelengy | e ihagai nilai positif e engelo S
. araan Ip d P dan laan 2
Terwujud pembangu ainnya Buday Keka = N
nya nan Pelestari . a yaan S <
4 kelestaria | berkelanju elestarian warisan Budaya 8 o
budava tan budaya para Wfflll dan 2 %
n y er;]ban un pengikutnya baik yang Progra 2 R
daerah P u bersifat tangible maupun m 32
an manusia intangible serta ©
berakhlak, inakatk L Pengelo %
dan {ner?lgg ali an apresiasi Jumla laan 8
erhadap keragaman seni h K £
engelolaan I eraga A
gum%er- dan krgatlv_lt_as b_udaya | cagar 0 6 man
sumber melatIU|tfatS|I|_taS| pelbagai Buday dan
daya event strategis. a Kekaya
peradaban. Mewujudkan ruang kreasi aB?,l dava
publik sebagai tempat Budayg
berinteraksi, melakukan
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promosi, menggelar karya
seni dan sarana pagelaran
budaya, serta
meningkatkan infomasi
budaya berkualitas bagi
masyarakat.
Misi Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Dengan Upaya Menambah Peluang Kerja Dan Peluang Usaha Melalui
Keti Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dan Menekan Angka
ga Kemiskinan
Tuju Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Melalui Optimalisasi Potensi Daerah
an
Ke-1
Meningka | Meningkat Pengarustaamaan nilai- Jumlah Program
t nya nya nilai budaya secara Kunju Pengem
kunjungan | kunjungan integratif dalam dunia ngan bangan
wisata wisata yang | pendidikan dan Wisata 3.95 3.63 | Pemasa
yang didukung kolaboratif melalui 8.12 2.49 | ran
didukung | pembangu lembaga kemasyarakatan 8 Pariwi
pembangu | nan desa guna Oran | Oran sata
nan infrastruktu | menumbuhkembangkan
infrastrukt | r kesadaran sosial g <
ur berkelanjuta | masyarakat pada kawasan §
berkelanju | n dan | destinasi pariwisata; S
tan dan ketersediaa =
ketersedia | n fasilitas | Pengembangan promosi Jumlah | 361 411 Program B
an fasilitas | publik wisata yang inovatif pelaku Pelak | Pengem % =
publik untuk secara meluas dan usaha u bangan 2 ©
3 untuk berekspresi, | menciptakan branding Ekono Usaha | Kemit = S
berekspres | berpromosi, | pariwisata khas Daerah; mi raan < ‘;
i, dan Kreatif; o =
berpromos | berinteraksi . . Jumlah 11 Program e
i, dan dalam Pembangunan indutri Fasilita Desti | Pengem 2
berinterak | pengemba pariwisata pgrtlspatlf Si nasi bangan
sidalam | ngan dengan meningkatkan terhada Wisa | Destinasi o
pengem ekonomi keterllbatalj usha lokal dan P ta Pariwi
bangan kreatif berdaya saing dengan Obyek sata
ekonomi menlngl_<atkan k_er_agaman dan
kreatif produk_/Jasa pariwisata Potensi
yang ditawarkan. Destina
Si
Wisata
No | Program Integrated Development Plan
Pembangunan Pengarustamaan | Pengarustamaan | Penanggulangan | Sistem Pembangunan | Revolusi
Pembangunan Gender Kemiskinan Inovasi Responsif Mental
Berkelanjutan Daerah dan | Perubahan
Pembangunan | Iklim
Basis Data
Terpadu
Misi ke-1 Meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan masyarakat untuk menumbuhkan
prilaku masyarakat yang berakhlak mulia sesuai dengan simbol Gresik sebagai kota Wali dan Kota
Santri
Urusan Kebudayaan
10 | Program Goal 16
Pengelolaan
Keragaman dan
Kekayaan
Budaya
11 | Program Goal 16
Pengembangan
Nilai Budaya
dan Kerjasama
Pengelolaan
Kekayaan
Budaya
Misi Ke-3 Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan upaya menambah peluang kerja dan peluang usaha

melalui pengembangan ekonomi kerakyatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
menekan angka kemiskinan;

Urusan Pariwisata
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54 | Program Goal 8
Pengembangan
Pemasaran
Pariwisata
55 | Program Goal 8
Pengembangan
Kemitraan
56 | Program Goal 8
Pengembangan
Destinasi
Pariwisata

Capaian Kinerja Program Prioritas Pembangunan dan Estimasi
Kerangka Pendanaan

Capaian Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Program Prioritas Indikator Kondisi | ranyn 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Pembangunan Daerah Kinerja Awal = = — — = —

arg arg arg arg arg arg

et Rp et Rp et Rp et Rp et Rp et Rp
Urusan Kebudayaan 7.050.00

0.000

Program Pengelolaan Penyelenggaraa
Keragaman dan n Festival Seni 18 Kali 18 | 3.023.7 19 | 4.929.0 20 | 4.950.0 21 | 5.250.0 22 | 5.500.00 23 | 5.817.5
Kekayaan Budaya dan Budaya 20.000 00.000 00.000 00.000 0.000 00.000

Program Pengembangan

1| Nilai Budaya dan Kelestarian
2 | Kerjasama Pengelolaan Cagar Budaya Dleely 3 3 £ £ E 8
Kekayaan Budaya 863.01 1.500.0 1.500.0 1.550.0 1.550.00 1.635.0

4.000 00.000 00.000 00.000 0.000 00.000

Pariwisata 4.005.75
4.000
Jumlah
5| Program Pengembangan UTTURGET 3.107.27 3.11 3.11 3.12 3.12 3.13 3.13
2| Pemasaran Pariwisata | (.0 8Orang | 2.27 7.27 227 7.27 227 7.27
1sata
8 | 1.054.4 8 | 1.800.0 8 | 1.890.0 8 | 2.005.0 8 | 2.107.00 8 | 22119
) 10.000 00.000 00.000 00.000 0.000 50.000
Kuantitas
as 4 5 6 7 8 9 10
Promosi Wisata
5| Program Pengembangan Ketersediaan
3 Ker%itraan 9 9 Ruang Ekonomi 25 25 | 358.44 o5 | 42000 25 | 441.00 25 | 464.00 25 | 479.000. 25 | 502.95
Kreatif; 0.000 0.000 0.000 0.000 000 0.000
Fasilitasi
5| Program Pengembangan BERER 08k
2 Des%nasi Par?wisatag dan Potensi 3 5 | 870.00 5 | 1.200.0 5| 1.286.2 5| 1.370.7 5 | 1.419.75 5 | 1.490.7
Destinasi 0.000 00.000 50.000 60.000 4.000 41.700
Wisata

Hasil capaian kinerja pada dasarnya merupakan perwujudan dari akuntabilitas
instansi pemerintah dalam mengemban visi dan misinya, sebab melalui penetapan
hasil capaian kinerja akan dapat diketahui tingkat keberhasilan, kemajuan dan
kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan program dan kegiatan operasional

organisasi
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2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Dinas pariwisata dan kebudayaan dalam menjalankan tugas dan
fungsinya di bidang pariwisata tentunya tidak terlepas dari berbagai
permasalahan yang dihadapi baik internal maupun eksternal, akan tetapi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut harus dipandang sebagai
suatu tantangan dan peluang dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan pelayanan pada Dinas pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik. Berdasarkan analisis terhadap permasalahan internal
maupun eksternal, dalam hal ini dengan menggunakan metode SWOT Analisis.
Dalam analisis SWOT Lingkungan internal meliputi Strength (Kekuatan) dan
Weaknesses (Kelemahan). Sedangkan Lingkungan eksternal meliputi
Oppurtunity (Peluang) dan Threaths (ancaman). Adapun Masing-masing
kondisi lingkungan internal dan eksternal antara lain sebagai berikut :
1. Lingkungan Internal
a. Kekuatan (Strength)
1) Tersedianya dasar hukum sebagai landasan operasional baik berupa
perundang-undangan maupun peraturan daerah
2) Tersedianya sumber daya manusia aparatur Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata yang cukup memadai
3) Tersedianya sarana kerja yang memadai untuk menunjang
produktivitas kerja

4) Tidak ada biaya dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat;

b. Kelemahan (Weakness)

1) Masih terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan
dalam bidang pariwisata dan kebudayaan

2) Belum memiliki bank data kepariwisataan dan kebudayaan yang
lengkap

3) Terbatasnya anggaran vyang tersedia dibandingkan dengan
kebutuhan yang diperlukan

4) Belum menerapkan teknologi informasi yang utuh dalam pengelolaan

data kepariwisataan dan kebudayaan
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2. Lingkungan Eksternal
a. Peluang (Opportunity)

1) Potensi seni, budaya, objek wisata dan daya tarik wisata yang cukup
besar

2) Kondisi sosial masyarakat cukup mendukung

3) Tren perjalanan wisata yang meningkat setiap tahunnya

4) Tersedianya utilitas yang memadai (fasilitas RS, bank, kantor pos,
listrik, air bersih dll)

5) Perkembangan teknologi informasi untuk keperluan promosi

b. Ancaman (Threat)

1) Perkembangan pariwisata di daerah lain yang cukup berkembang
pesat

2) Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat untuk memberikan
pelayanan yang baik kepada wisatawan

3) Keberadaan PKL yang tidak tertata yang menimbulkan kesan kumuh

4) Masih adanya kesenjangan kualitas SDM dan pelaku usaha
pariwisata

5) Penanganan sampah dan kebersihan lingkungan yang kurang

memadai
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3.1

BAB Il

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Isu-isu strategis pembangunan pariwisata dan pariwisata diantaranya

adalah :

1. Masih rendahnya pemahaman nilai-nilai budaya,adat istiadat,peninggalan
sejarah, museum dan purbakala

2. Belum terwujudnya kesamaan persepsi antara tokoh masyarakat dan Dinas
Parbud selaku pembina kepariwisataan di Kab. Gresik.

3. Pembangunan Seni, Budaya serta kepariwisataan belum menjadi skala
prioritas

4. Promosi dan publikasi Pariwisata kurang intensif di tingkat regional dan
nasional belum maksimal.

5. Keterbatasan tenaga profesional dibidang Seni budaya khususnya tenaga
pariwisata yang berstandarisasi dan bersertifikasi pada usaha usaha jasa

dan sarana pariwisata di Kabupaten Gresik.

(o)

. Minimnya ketersediaan data kesenian, cagar budaya dan pariwisata.

Sesuai dengan tugas dan fungsi yang ada, gambaran tentang tingkat
kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik dapat diuraikan
sebagai berikut :

Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan tugas dan

fungsi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga selama ini,

permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan Pariwisata dan Kebudayaan

dapat diindentifikasi sebagai berikut :

1) Keterbatasan dana yang dianggarkan.

2) Keterbatasan tenaga professional tentang Pariwisata dan Kebudayaan

3) Keterbatasan sarana dan prasarana penunjang Pariwisata dan Kebudayaan

4) Terdapatnya kesamaan tugas dengan instansi lain

5) Masih mahalnya sarana transportasi untuk menuju obyek wisata khususnya
di Pulau Bawean

6) Pembangunan kepariwisataan belum menjadi skala prioritas

7) Wawasan masyarakat yang minim bagi pengembangan kepariwisataan

khususnya di pulau bawean
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8) Pengunjung wisata yang cenderung semakin meningkat, namun fasilitas
penunjang yang belum maksimal.

9) Rendahnya pengembangan seni tradisi daerah

10) Pemahaman nilai-nilai budaya peninggalan sejarah masih rendah

11) Dokumen arsip permuseuman belum seluruhnya terselamatkan

3.2 Telaahaan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah Terpilih

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana dan bagaimana
Kabupaten Gresik harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis,
antisipatif, inovatif serta produktif. Dengan bertitik tolak dari fakta sejarah,
potensi dan kondisi factual yang digali dari nilai-nilai luhur yang dianut oleh
seluruh komponen stakeholders yang ada di Kabupaten Gresik, maka
pernyataan Visi untuk membangun Kabupaten Gresik menuju perubahan yang
lebih baik adalah :

" TERWUJUDNYA GRESIK YANG AGAMIS, ADIL, SEJAHTERA DAN
BERKEHIDUPAN YANG BERKUALITAS *

Pemahaman atas pernyataan visi tersebut mengandung makna
terjalinnya sinergi yang dinamis antara masyarakat, pemerintah kabupaten
dan seluruh stakeholders dalam merealisasikan pembangunan Kabupaten

Gresik secara terpadu.

Secara filosofi visi tersebut dapat dijelaskan melalui makna yang terkandung di
dalamnya vyaitu :

1. Terwujudnya : Menjamin terlaksananya semua Program
Pembangunan untuk kepentingan rakyat Gresik.

2. Gresik : Satu kesatuan masyarakat dengan segala potensi dan
sumber dayanya dalam sistem Pemerintahan Kabupaten Gresik.

3. Agamis : Kondisi masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kebera’agama’an dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dengan
meletakkan kaidah keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa dalam
menjalin hubungan antar manusia dan lingkungannya.

4. Adil : Perwuyjudan kesetaraan hak dan kewajiban secara
proporsional dalam segala aspek kehidupan tanpa membedakan

latar belakang suku, agama, ras dan golongan.
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5. Sejahtera : Kehidupan individu dan masyarakat yang mampu
memenuhi kebutuhan dasar meliputi pendidikan, kesehatan, dan
layanan sosial; memliki pendapatan yang memadai; serta sadar
terhadap nilai-nilai sosial yang berlaku.

6. Berkehidupan yang Berkualitas : Kemandirian dalam segala aspek
kehidupan yang dinikmati oleh segenap komponen masyarakat
secara berkeadilan dan bermartabat.

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi berfungsi sebagai pemersatu gerak,
langkah dan tindakan nyata bagi segenap komponen penyelenggara
pemerintah tanpa mengabaikan mandat yang diberikan. Adapun Misi

Pemerintah Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut :

Misi ke-1 : Meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan
masyarakat untuk menumbuhkan perilaku masyrakat yang
berakhlak mulia sesuai dengan symbol Gresik sebagai kota Wali

dan kota Santri.

Misi ke-2: Meningkatkan pelayanan yang adil dan merata kepada masyarakat

dan pengusaha melalui tat kelola kepemerintahan yang baik.

Misi ke-3 : Meningkatkan kpertumbuhan ekonomi dengan upaya menambah
peluang kerja dan peluang usaha melalui pengembangan
ekonomi  kerakyatan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat dan menekan angka kemiskinan.

Misi ke-4: Mengembangkan kualitas sumber daya manusia melalui pemerataan
layanan kesehatan, mewujudkan pendidikan yang berkelanjutan

dan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih
kegiatan dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau masyarakat yang
dikoordinasikan oleh instansi pemerintah untuk mewujudkan visi dan misi yang
telah ditetapkan.

Program-program pembangunan yang diprioritaskan oleh Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gresik yang hendak
dicapai lima tahun kedepan untuk mewujudkan terlaksananya misi 1 ( satu )
dan misi 3 (_tiga ) sebagai berikut :
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Misi ke—1
C. Urusan Kebudayaan
1. Program Pengelolaan Keragaman dan Kekayaan Budaya
2. Program Pengembangan Nilai Budaya dan  Kerjasama Pengelolaan
Kekayaan Budaya
Misi ke—3
M. Urusan Pariwisata
1. Program pengembangan pemasaran pariwisata
2. Program pengembangan kemitraan

3. Program pengembangan destinasi pariwisata

Adapun factor-faktor penentu keberhasilan (critical success factors)
merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan organisasi
di mana di dalamnya sangat tergantung pada keberhasilan kinerja instansi
pemerintah. Faktor-faktor penentu keberhasilan ini ditetapkan dengan lebih
dahulu menganalisis lingkungan internal dan eksternal. Selanjutnya dilakukan
analisis dalam rangka menentukan tingkat urgensi dan dampak potensialnya
dan kemudian dilanjutkan dengan penentuan skala prioritas. Dengan
menggunakan faktor-faktor inilah diharapkan keberhasilan pelaksanaan tugas
dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan akan dapat diupayakan secara
maksimal guna mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan untuk dicapai
pada akhir tahun 2021 yang akan datang.

Dengan mempergunakan pendekatan analisis SWOT, faktor-faktor
penentu keberhasilan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Tingkatkan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan masyarakat
terhadap kinerja pegawai

2. Tingkatkan semangat ketrampilan pegawai untuk menghadapi otonomi
daerah

3. Mendaya gunakan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas
dan transparansi

4. Tingkatkan ketrampilan pegawai dan kompetensi untuk menghadapi
tuntutan akuntabilitas dan transparansi

5. Tingkatkan profesionalisme pegawai untuk mengantisipasi perkembangan

tuntutan globalisasi
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6. Adanya otonomi daerah dan dukungan legislatif daya gunakan untuk
memacu semangdat kerja

7. Manfaatkan pegawai yang cakap untuk menguasai teknologi

3.3 Telaahaan Renstra K/L dan Renstra Provinsi
Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan selama ini, faktor-
faktor penghambat dan faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi
permasalahan pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ditinjau dari
sasaran jangka menengah Renstra K/L ataupun Renstra Provinsi / Kabupaten.
1. Faktor Penghambat

(1) Kualitas dan ketrampilan beberapa pegawai masih rendah

(2) Terbatasnya alokasi anggaran

(3) Belum optimalnya fungsi organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

(4) Koordinasi antar unit kerja masih lemah
2. Faktor Pendorong

(1) Adanya komitmen dan dukungan Pemda dan DPRD

(2) Adanya dasar hukum kelembagaan

(3) Motivasi kerja beberapa karyawan cukup tinggi

(4) Kesadaran industriawan cukup

(5) Adanya dukungan tokoh dan organisasi masyarakat terkait

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis
Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan
tugas dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan selama ini, faktor-faktor
penghambat dan faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi permasalahan
pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ditinjau dari implikasi Rencana
Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis.
1. Faktor Penghambat
(1) Kurang tersedianya areal parkir di tempat-tempat wisata
(2) Padatnya hunian penduduk di sekitar kawasan wisata
(3) Letak lokasi kawasan wisata yang terbatas
(4) Regulasi Perda 19 tahun 2005 Kabupaten Gresik tentang larangan

minum minuman keras di Kabupaten Gresik

26



2. Faktor Pendorong
(1) Banyaknya industri di Kabupaten Gresik memungkinkan pembiayaan
kepariwisataan dengan wisata industri melalui dana CSR
(2) Letak Kabupaten Gresik yang berdekatan dengan kota metropolis

memudahkan akses pariwisata

3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis
Dari analisis perkembangan dan masalah pembangunan kebudayaan,
pariwisata, pemuda dan olah raga Kabupaten Gresik dalam pembangunan
kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olah raga serta dengan memperhatikan
perkembangan dan tantangan dewasa ini, maka isu strategis yang dihadapi
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik adalah :
1. Masih rendahnya pemahaman nilai-nilai budaya, adat istiadat, peninggalan
sejarah, museum dan purbakala
2. Dampak negative dari berkembangnya teknologi informasi dan globalisasi
terhadap generasi muda
3. Belum terwujudnya kesamaan persepsi antara tokoh masyarakat dan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan selaku pembina kepariwisataan di Kab. Gresik.
4. Pembangunan Seni, Budaya serta kepariwisataan belum menjadi skala
prioritas
5. Promosi dan publikasi Pariwisata kurang intensif di tingkat regional dan

nasional

6. Keterbatasan tenaga profesional dibidang Seni budaya khususnya tenaga
pariwisata yang berstandarisasi dan bersertifikasi pada usaha usaha jasa
dan sarana pariwisata di Kabupaten Gresik.

7. Minimnya ketersediaan data kesenian, cagar budaya dan pariwisata.

Untuk itu, perlu diupayakan beberapa hal guna meningkatkan
pembangunan Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten Gresik agar bisa

menjadi lebih baik pada masa mendatang, antara lain :

1. Menginventarisasikan budaya asli Gresik dan menetapkan serta
mempublikasikan ragam dan lokasi budaya Kabupaten Gresik, sehingga
diharapkan akan menjadi ciri dan corak yang membanggakan masyarakat
Gresik.
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. Melaksanakan kompetisi secara teratur dan berkesinambungan untuk
mendorong tumbuhnya jiwa cipta, rasa dan karsa seni warga masyarakat
Kabupaten Gresik dalam rangka mengembangkan dan mempertahankan
bakat seni yang dimiliki.

. Membangun gedung kesenian di tingkat Kabupaten yang representative.

. Menyusun buku panduan (guiden) berupa sejarah di Kabupaten Gresik dan
ulama kharismatik yang makamnya ada di wilayah Kabupaten Gresik dengan
melibatkan para nara sumber dari tokoh masyarakat dan ahli sejarah yang
kompeten sehingga dapat mengamankan fakta sejarah dan memberikan
wawasan bagi para investor yang akan berinvestasi di wilayah Kabupaten
Gresik.

. Membangun dan memperbaiki sarana dan prasarana wisata religius agar
memberikan kenyamanan dan kekhusyu’an pengunjung wisata religi.

. Mensinergikan antar wisata religi untuk membangun kekuatan daya tarik
dan minat wisatawan religi untuk memperpanjang waktu berkunjung ke
tempat-tempat wisata di Kabupaten Gresik.

. Membuat master plan pengembangan wisata Pulau Bawean menuju ikon
wisata Jawa Timur sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Jawa Timur.
Membangun sarana dan prasarana wisata pantai Delegan sehingga dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan dapat dijadikan sebagai

salah satu tujuan wisata alam di Kabupaten Gresik.
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BAB IV
TUJUAN, DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

a. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu satu sampai lima tahun ke depan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
berkewajiban memberikan dukungan dan ikut bertanggungjawab atas
tercapainya tujuan Pemerintah Kabupaten yang merupakan fungsi / bidang
kewenangannya.
Tujuan Pemerintah Kabupaten yang selaras dengan fungsi/bidang
kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan serta visi dan misi yang

ditetapkan, maka disepakatilah tujuan-tujuan Dinas sebagai berikut :

Misi 1 : Mewujudkan karakter bangsa yang berakhlak mulia berlandaskan
keluhuran budaya serta meningkatkan inovas/ dan kreasi karya seni
dan budaya berbasis kearifan lokal maupun adaptif terhadap
perkembangan global

Misi 3: Meningkatnya kunjungan wisata yang didukung pembangunan
infrastruktur berkelanjutan dan ketersediaan fasilitas publik untuk
berekspresi, berpromosi, dan berinteraksi dalam pengembangan

ekonomi kreatif.

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu lebih pendek
dari tujuan. Sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan
strategis yang akan dicapai secara nyata melalui penetapan kebijakan,
program dan kegiatan sehingga dapat memberi arah terhadap alokasi sumber
daya yang telah dipercayakan kepada instansi yang bersangkutan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berkewajiban memberikan dukungan
dan ikut bertanggungjawab atas tercapainya sasaran Pemerintah Kabupaten
yang merupakan fungsi / bidang kewenangannya.

Berdasarkan pernyataan sasaran di atas serta pernyataan tujuan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan ditetapkanlah Sasaran Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan sebagai berikut :
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Berikut adalah sasaran masing-masing tujuan untuk setiap misi :

Misi pertama, yang memiliki tujuan :
1. Terwujudnya kelestarian budaya daerah, dengan sasaran :

1.1. Mewujudkan pelayanan admministrasi sarana prasarana yang

professional dalam rangka mendukung pencapaian kinerja Disbudpar

1.2. Meningkatnya pelestarian benda cagar budaya, museum dan situs
Misi ketiga, yang memiliki tujuan :
1. Meningkatnya kunjungan wisata, dengan sasaran:

1.1. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan

1.2. Meningkatnya kualitas pengelolaan destinasi wisata dan
pengembangan ekonomi kreatif
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Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan SKPD
MATRIK RENCANA STRATEGIS

TAHUN 2016 - 2021
SKPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Gresik
MOTTO Gresik sebagai Tujuan Wisata dengan Masyarakat yang Santun, Mandiri dan Sehat
Sasaran Indikator Sasaran Formulasi Satuan Tahun Target Kinerja Penanggung jawab Program
dasar
2016
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Mewujudkan Persentase - Sekretariat Program pelayanan administrasi
pelayanan Ketercapian - UPT perkantoran
admministrasi Program Jumlah Program Program peningkatan sarana
sarana prasarana | Disbudpar dengan nilai dan prasarana aparatur
yang professional | dengan nilai minimal 75% % 100 100 100 100 100 100 Program peningkatan
dalam rangka minimal 75% + pengembangan system
mendukung Total Program pelaporan capaian kinerja dan
pencapaian X100% keuangan
kinerja Disbudpar Program pengelolaan unit
pelaksana teknis SKPD
Meningkatnya Persentase Jumlah CB yang Program pengelolaan
pelestarian benda | Jumlah cagar direkomendasikan keragaman dan kekayaan
cagar budaya, budaya yang pada Th. N - n0O budaya
museum dan situs | direkomendasikan Jumlah CB yang % 100 20 40 60 80 100
serta . direkomendasikan
terpeliharanya pada Th. (n0)
seni dan budaya X 100% Bidang Kebudayaan
daerah Persentase Jumlah seni dan Program pengembangan nilai
jumlah seni dan budaya pada Th. n budaya dan kerjasama
budaya T pengelolaan kekayaan budaya
Jumlah seni dan % 100 100 100 100 100 100
budaya pada Th. (n-
1)
X 100%

31



Sasaran

Indikator Sasaran

Formulasi

Satuan

Tahun
dasar
2016

Target Kinerja

Penanggung jawab

Program

2017

2018 | 2019

2020

2021

Meningkatnya
jumlah kunjungan
wisatawan

- % Jumlah
Kunjungan
Wisata
Mancanegara

Jumlah kunjungan
wisatawan
mancanegara Th.
n-(n-1)

Jumlah kunjungan
wisatawan
mancanegara Th.
(n-1)

X 100%

%

42

44

46 48

50

52

- % Jumlah
Kunjungan
dalam negeri

Jumlah kunjungan
wisatawan
Nusantara Th. n —
(n-1)
Jumlah kunjungan
wisatawan
Nusantara Th. (n-
1)

X 100%

%

1,2

11

Bidang Pemasaran
Pariwisata

Program pengembangan
pemasaran pariwisata

Meningkatnya
kualitas
pengelolaan
destinasi wisata
dan
pengembangan
ekonomi kreatif

% Jumlah Pelaku
Usaha ekonomi
kreatif

Jumlah pelaku
usaha Th. n — (n-
1)

Jumlah pelaku
usaha Th. (n-1)
X 100%

%

12

14

% Jumlah
destinasi wisata

Jumlah destinasi
wisata Th. n — (n0)
Jumlah destinasi
wisata Th. 2016
(n0)

X 100%

%

20

17

33 50

67

83

Bidang
Pengembangan
Desinasi Wisata

- Program pengembangan
kemitraan

- Program pengembangan

destinasi pariwisata
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a. Strategi dan Kebijakan SKPD

Disparbud dalam menjalankan tugas dan fungsinya di bidang
Pariwisata dan kebudayaan, tentunya tidak terlepas dari berbagai
permasalahan yang dihadapi baik internal maupun eksternal, akan tetapi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut harus dipandang sebagai
suatu tantangan dan peluang dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan pelayanan pada Disparbud Kabupaten Gresik. Berdasarkan
analisis terhadap permasalahan internal maupun eksternal, dalam hal ini
dengan menggunakan metode SWOT Analisis. Dalam analisis SWOT
Lingkungan internal meliputi Strength (Kekuatan) dan Weaknesses
(Kelemahan). Sedangkan Lingkungan eksternal meliputi Oppurtunity
(Peluang) dan Threaths (ancaman). Adapun Masing-masing kondisi
lingkungan internal dan eksternal antara lain sebagai berikut :

1. Lingkungan Internal
a. Kekuatan (Strength)

1) Tersedianya dasar hukum sebagai landasan operasional baik berupa
perundang-undangan maupun peraturan daerah

2) Tersedianya sumber daya manusia aparatur Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata yang cukup memadai

3) Tersedianya sarana kerja yang memadai untuk menunjang
produktivitas kerja

4) Tidak ada biaya dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat;

b. Kelemahan (Weakness)

1) Masih terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan
dalam bidang pariwisata dan kebudayaan

2) Belum memiliki bank data kepariwisataan dan kebudayaan yang
lengkap

3) Terbatasnya anggaran vyang tersedia dibandingkan dengan
kebutuhan yang diperlukan

4) Belum menerapkan teknologi informasi yang utuh dalam pengelolaan

data kepariwisataan dan kebudayaan
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3. Lingkungan Eksternal
a. Peluang (Opportunity)
1) Potensi seni, budaya, objek wisata dan daya tarik wisata yang
cukup besar
2) Kondisi sosial masyarakat cukup mendukung
3) Tren perjalanan wisata yang meningkat setiap tahunnya
4) Tersedianya utilitas yang memadai (fasilitas RS, bank, kantor pos,
listrik, air bersih dll)
5) Perkembangan teknologi informasi untuk keperluan promosi
b. Ancaman (Threat)
1) Perkembangan pariwisata di daerah lain yang cukup berkembang
pesat
2) Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat untuk memberikan
pelayanan yang baik kepada wisatawan
3) Keberadaan PKL yang tidak tertata yang menimbulkan kesan kumuh
4) Masih adanya kesenjangan kualitas SDM dan pelaku usaha
pariwisata
5) Penanganan sampah dan kebersihan lingkungan yang kurang

memadai
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Tabel. 4.2

Analisis SWOT
Kekuatan Kelemahan
Internal 1) Tersedianya dasar hukum sebagai landasan | 1) Masih terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki
operasional baik berupa perundang-undangan pengetahuan dalam bidang pariwisata dan kebudayaan
maupun peraturan daerah 2) Belum memiliki bank data kepariwisataan dan
2) Tersedianya sumber daya manusia aparatur kebudayaan yang lengkap
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang cukup | 3) Terbatasnya anggaran yang tersedia dibandingkan
memadai dengan kebutuhan yang diperlukan
3) Tersedianya sarana kerja yang memadai untuk | 4) Belum menerapkan teknologi informasi yang utuh
menunjang produktivitas kerja dalam  pengelolaan data  kepariwisataan  dan
Eksternal 4) Tidak ada biaya dalam melakukan pelayanan kebudayaan
kepada masyarakat
Peluang (SO) (WO)
1) Potensi seni, budaya, objek | 1. Pembiayaan kepariwisataan dengan wisata | 1. Meningkatkan kualitas dan ketrampilan pegawai pada
wisata dan daya tarik wisata . . . . .
yang cukup besar industry melalui dana CSR industry yang ada di Kabupaten Gresik
2) Kondisi sosial masyarakat | 2. Menginventarisasikan budaya asli Gresik dan | 2. Meminimalisir anggaran dengan cara mengembangkan
cukup mendukung o . L
3) Tren perjalanan wisata yang menetapkan serta mempublikasikan ragam dan mempertahankan bakat seni yang dimiliki
meningkat setiap tahunnya dan lokasi budaya Kabupaten Gresik 3. Mendorong dan membantu fungsi organisasi yang ada
4) Tersedianya utilitas yang
memadai (fasilitas RS, bank, 3. Membangun sarana dan prasarana untuk untuk dapat mengembangkan kemampuan masyarakat
kantor pos, listrik, air bersih memudahkan akses ke tempat-tempat wisata dengan kompetisi
diy . - . S . .
5)  Perkembangan teknologi 4. Meningkatkan dukungan terhadap kondisi | 4. Mengoptimalkan koordinasi antar unit kerja
informasi  untuk  keperluan social masyarakat sekitar Membangun sarana dan prasarana teknologi informasi
promosi 5. Membangun dan memperbaiki sarana dan yang memadai
prasarana agar memberikan kenyamanan bagi
pengunjung wisata
Ancaman (ST (WT)
1) Perkembangan pariwisata di | 1. Membangun tempat parkir yang lebih | 1. Memberdayakan tenaga masyarakat untuk mengelola
daerah lain yang  cukup memadai bagi wisatawan tempat parkir yang aman dan rapi
berkembang pesat 9 patp yang P
2) Masih rendahnya tingkat | 2. Mengoptimalkan kebersihan dan keindahan | 2. Mengadakan sosialisasi dengan anggaran yang
kesadaran masyarakat untuk N - - . .
- destinasi wisata minimum tentang pentingnya kebersihan sehingga
memberikan pelayanan yang
baik kepada wisatawan 3.  Menambah lokasi wisata yang memadai tumbuh kesadaran dari individu masing-masing
3) Keberadaan PKL yang tidak 4. Menertibkan keberadaan PKL yang tidak taat | 3. Meningkatkan fungsi organisasi untuk mendukung
tertata yang menimbulkan
kesan kumuh aturan terbentuknya kawasan wisata yang memadai
4) Masih adanya kesenjangan - . .
kualitas SDM dan pelaku 5. Melaksanakan kompetisi secara teratur dan | 4. Mengkoordinir para PKL dengan memberikan tempat
usaha pariwisata berkesinambungan untuk mendorong yang lebih memadai
5) Penanganan sampsh dan tumbuhnya jiwa cipta, rasa dan karsa 5. Menambah teknologi informasi sehingga bias

kebersihan lingkungan yang
kurang memadai

meningkatkan kualitas SDM yang lebih baik

Pemetaan SWOT di atas sangat penting untuk memahami kondisi riil

daerah termasuk di dalamnya Pemerintah Daerah. Diskusi-diskusi yang intens

akan sangat membantu penajaman tiap komponen. Atas dasar informasi yang

telah terbagi dalam 4 (empat) kuadran di atas dirumuskan alternatif strategi

sebagai berikut:

Stretegi yang tepat merupakan syarat utama mencapai tujuan dan

sasaran organisasi. Untuk dapat menyusun strategi yang tepat diperlukan

dukungan data yang relevan, analisis lingkungan internal dan eksternal yang

jujur dan kejelian dalam menentukan faktor-faktor kunci keberhasilan.
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Secara rinci, strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan diuraikan sebagai

berikut :

1. Tingkatkan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan masyarakat
terhadap kinerja pegawai

2. Tingkatkan semangat ketrampilan pegawai untuk menghadapi otonomi
daerah

3. Mendaya gunakan semangat kerja untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas
dan transparansi

4. Tingkatkan ketrampilan pegawai dan kompetensi untuk menghadapi
tuntutan akuntabilitas dan transparansi

5. Tingkatkan profesionalisme pegawai untuk mengantisipasi perkembangan
tuntutan globalisasi

6. Adanya otonomi daerah dan dukungan legislatif daya gunakan untuk
memacu semangat kerja

7. Manfaatkan pegawai yang cakap untuk menguasai teknologi

Kebijakan merupakanketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh
yang berwenanguntuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam
pelaksanaan program/kegiatan guna kelancaran dan keterpaduan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan serta visi dan misi instansi pemerintah, dalam hal
ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

Kebijakan Satuan Kerja sedapat mungkin selaras dengan kebijakan
Pemerintah Kabupaten bahkan dengan kebijakan pemerintah pusat. Kebijakan
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang berlaku sebagai pedoman
pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan adalah
sebagai berikut :

1. Perlu adanya pembinaan standarisasi pengelolaan administrasi Perkantoran.

2. Perlu pengusulan sarana prasarana yang baru dan penghapusan yang rusak.

3. Sistem perencanaan dan pelaporan menyesuaikan dengan ketentuan
Pemerintah daerah.

4. Pemerintah memiliki kewenangan khusus dan kebijakan dalam
mengembangkan sejarah lokal dan barang tak benda di lingkungan dasar
dan menengah.

5. Dinas SKPD terkait dalam memberikan ruang dan penghargaan pada

seniman tradisional dan budayawan lokal serta sejarawan.
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7.

8.
o.

. Perlu memberikan perhatian khusus terhadap museum, benda-benda, dan

situs-situs cagar budaya yang ada di wilayah Kabupaten Gresik.

Perlunya pengamanan dan perlindungan terhadap cagar budaya

Perlu adanya wadah bagi pelaku seni.

Menyediakan gedung kesenian yang representative.

10.Perlu adanya koordinasi pada para pelaku seni dan budaya di Kabupaten

Gresik.

11.Pemerintah pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemda Gresik beserta SKPD.

12.Melaksanakan kebijakan sesuai dengan RIPPDA Pariwisata Kab. Gresik, dan

kerjasama antar SKPD.
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BAB V

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERIJA,
KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN

Program merupakan kumpulan dari beberapa kegiatan yang sistematis
dan terpadu untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh instansi
pemerintah, dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, guna mencapai

sasaran tertentu.

Program diperlukan dalam proses penentuan jumlah dan jenis sumber
daya yang diperlukan dalam pelaksanaan suatu rencana. Program serta
kegiatan-kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam kurun waktu 5

tahun ke depan dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Program dan kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, yang

merupakan program dan kegiatan dalam kurun waktu 5 tahun kedepan adalah

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan kegiatan prioritas
sebagai berikut :
(1)Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
(2)Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
(3)Penyediaan makanan dan minuman
(4)Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi
(5)Penyediaan jasa administrasi kantor
(6)Penyediaan jasa operasional kantor
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, dengan
kegiatanprioritas sebagai berikut :
(1) Pembangunan rumah jabatan/dinas/gedung/kantor
(2) Pengadaan peralatan/perlengkapan kantor/rumah tangga
(3) Pemeliharaan rutin/berkala kantor/gedung/rumah tangga
(4) Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan jabatan/dinas/operasional
(5) Pemeliharaan rutin/berkala peralatan/perlengkapan kantor/rumah
tangga
3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan

Keuangan, dengan kegiatan pokok sebagai berikut :
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(1)Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
(2)Penyusunan rencana kerja SKPD
(3)Penyusunan Profil SKPD

(4)Monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan SKPD

4. Program Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis SKPD

(1) Operasional UPT Dinas Pariwisata dan Kebudayaan wisata Sunan Giri

(2) Operasional UPT Dinas Pariwisata dan Kebudayaan wisata Maulana
Malik Ibrahim

(3) Operasional UPT Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Wahana Ekspresi
Pusponegoro

(4) Operasional UPT Dinas Pariwisata dan Kebudayaan wisata Bawean

Program dan kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, yang merupakan

program dan kegiatan Pilihan SKPD adalah :

1.

Program Pengembangan pemasaran pariwisata, dengan kegiatan pokok

sebagai berikut :

(1) Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran
pariwisata.

(2) Pemilihan duta wisata cak yuk

(3) Promosi potensi wisata

(4) Pemberdayaan duta wisata cak dan yuk

(5) Pengembangan jaringan kerjasama promosi potensi wisata

(6) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program pengembangan
pemasaran pariwisata

Program Pengembangan Destinasi Pariwisata, dengan kegiatan pokok sbb :

(1) Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana pariwisata.

(2) Pelaksanaan koordinasi pembangunan objek pariwisata dengan
lembaga/dunia usaha

(3) Pengembangan daerah tujuan wisata

(4) Pengelolaan dana alokasi khusus bidang pariwisata sub bidang
penataan kawasan pariwisata (DAK).

Program Pengembangan kemitraan, dengan kegiatan pokok sebagai

berikut :
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(1) Pelaksanaan koordinasi pembangunan kemitraan pariwisata

(2) Pengembangan sumberdaya manusia dan profesionalisme tentang
pariwisata

(3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan

. Program Pengembangan nilai budaya dan kerja sama pengelolaan

kekayaan budaya, dengan kegiatan pokok sebagai berikut :

(1) Pelestarian dan aktualisasi adat budaya daerah

(2) Membangun kemitraan pengelolaan kebudayaan antar daerah

. Program Pengelolaan keragaman dan kekayaan budaya, dengan kegiatan

pokok sebagai berikut :

(1) Pengelolaan dan pengembangan pelestarian peninggalan sejarah
purbakala, museum dan peninggalan bawah air

(2) Pengembangan kesenian dan kebudayaan daerah

(3) Fasilitasi perkembangan keragaman budaya daerah

(3) Fasilitasi penyelenggaraan festival budaya daerah

(4) Pendukungan pengelolaan museum dan taman budaya di daerah
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RENCANA STRATEGIS

PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA ESTIMASI PEN DANAAN

SKPD : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Gresik
Tahun : 2016 - 2021
'NT%'EA TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN
KINERJ | pATA Kondisi ONIT
A CAPAI ineri
PROGR N Kinerja pada | kggr;j
INDIKA PROGRAM AM PADA Tahun akhir periode S|2|\3D (IS
TuuAN | sasaran | JOR | kope | OAN (OI\LjIE)CO G 2016 Tahun 2017 | Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021 | Renstra SKPD | pena | K
NGG | AS
N N DAN AWAL e |G
KEGIAT PERE JAW
AN NCAN | ta ta
(OUTPU AAN AB
T) rg Rp rg Rp tar Rp Tar Rp tar Rp tar Rp tar Rp
et et get get get get get
- 1 - - - - 2
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 8 -9 0 -11 12 -13 14 -15 -16 -17 18 -19 20 =21 -22 3
. .. 9.519.304. 11.485.844. 10.534.993 12.336.696.00 14.980.740. 66.447.451.
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 000 7.589.874.000 000 000 0 000 000
. 3.788.102 2.871.150.00 5.337.148. 3.441.303 3.801.654.00 4.447.024. 23.686.381
Sekretariat .000 0 500 .000 0 000 .500




Mewujudkan | Persentas Progam Persentase | % 100 100 100 100 100 100 100 Dispar | kab

pelayanan Eetercapa Pelayanan fasilitasi 3.211.752 1.072.720.00 1.143.546. 1.457.438 1.706.631.00 2.025.418. 10.617.505 bud

IS | Administrasi terhadap .000 ()} 000 .000 0 000 .000 Gre

sarana program Peerkantoran pelaksanaa sik

prasarana Disbudpar EsE]

vang dgn_gan

: nilai perangkat

professional minimal daerah

dalam rangka 75%

mendukung

pencapaian

kinerja

Disbudpar
Penyediaan Tersediany 808 bj 900 Dispar | kap
jasa surat a Perangko br 1 3.400.000 3.400.000 bud
menyurat Gre

sik
Penyediaan Rekening 12 bin 12 Dispar | kap
jasa Listrik, Telp bin 629.700.00 629.700.000 bud
Komunikasi, dan air 0 Gre
Sumberdaya terbayar sik
air dan listrik
Penyediaan Tersediany 4 Org 4 Dispar | kab
jasa jaminan a Pengurus Org 16.200.000 16.200.000 bud
barang milik dan Tim Gre
daerah pengadaan sik
brg jasa
Penyediaan Tersediany | 7 Org 8 Dispar | kap
jasa a jasa Org 34.200.000 34.200.000 bud
administrasi adminis Gre
keuangan trasi sik
keuangan
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Penyediaan Tersediaany | 24 org 37
jasa a petugas jeni | 923.425.00
kebersihan kebersihan s, 0
Kantor Dan 30
Peralatannya org
Penyediaan Servis 83 unit 66
jasa perbaikan Komputer, unit | 11.400.000
peralatan kerja | Prnter
jaringan
Penyediaan Tersedianya 1 paket 70
Alat tulis alat tulis jeni | 130.292.00
kantor kantor s 0
Penyediaan Tersedianya 500 rim 500
barang cetakan | barang rim | 51,525.000
dan cetakan &
penggandaan penggandaan
Penyediaan Persedianya 29 29
Komponen barang atau kompone kon | 54.825.000
Instalasi listrik/ | afatListnik | n P
penerangan dan
bangunan elektronik
kantor
Penyediaan Pengandaan 14 jenis 14
Peralatan Dan | Peralatan jeni | 295.725.00
Perlengkapan dan S 0
Kantor Perlengkapa
n kantor

ﬁ 35.000.000 W 57.250.000 W 46.000.000 “ 53.975.000 “ 111.250.000 “ 355.000.000

Dispar | kap
bud

Gre

sik
Dispar | kab
bud

Gre

sik
Dispar | kap
bud

Gre

sik
Dispar | kap
bud

Gre

sik
Dispar | kap
bud

Gre

sik
Dispar | kap
bud

Gre

sik
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Penyediaan SuratKabar | 4 4 4 4 4 4 4 4 Dispar | kab
bahan bacaan | yangdibayar | exsemp | ek | 4.560.000 ek | 5.000.000 eks | 5.500.000 eks | 5.500.000 ekse | 5.500.000 eks | 5.775.000 eks | 31.835.000 bud
Gre
dan Peraturan lar se se emp emp mpla emp emp ]
perundang- sik
mp mp lar lar r lar lar
Undang
lar lar
Penyediaan Jumlah 2095 20 20 209 209 2095 209 209 Edzpar Kab
embelian
makanan dan p . kotak g5 | 80.000.000 | g5 | 70.000.000 5 80.500.000 5 95.000.000 | L orak | 100.000.000 5 177.793.000 | g 603.293.000 .
minuman makan dan re
minum kot kot kota kota kota kota sik
ak ak k k k k
rapat rapat Jumlah 15 kali 15 15 15 15 15 kali 15 15 Dispar | kab
keordinasi dan | fasilitasi kali | 100.000.00 | kali | 75000.000 kali 110.000.000 | kali 144.938.00 270.000.000 kali 276.000.000 | kali 975.938.000 bud
konsultasi rapat-rapat 0 0 Gre
keluar daerah koordinasi sik
dan
konsultasi
penyediaan Jumlah 9org 15 15 15 15 15 org 15 15 Dispar | kab
jasa Honorarium org | 246.500.00 | °'9 | 187.280.000 org 230.000.000 | ©rg 340.000.00 360.000.000 org 456.000.000 | ©°r9 1.819.780.0 bud
administrasi pembantu 0 0 00 Gre
kantor administrasi sik
kantor
penyediaan Petugas 4kantor | 36 630.000.000 | Dispar | kap
jasa keamana org | 630.000.00 bud
pengamanan kantor 0 Gre
kantor sik
penyediaan Jumlah 12 575.000 | 12 12 12 12 12 Dispar | kab
jasa fasilitasi bula | 000 bulan | 660.296.000 | bulan | 826.000.00 | bulan | 917.156.000 bulan | 998.600.000 | bulan | 3.977.052.0 bud
Operasional telepon, air, n 0 00 Gre
kantor dan listrik sik
atau
kebutuhan
lainnya
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Progam Persentase 100% 100 100 100% 100% 100% 100% 100% Dispar | kap
peningkatan fasilitasi % | 506.350.000 % | 397.461.000 3.042.014.500 665.000.000 690.500.000 719.000.000 6.020.325.500 bud
sarana dan terhadap Gre
prasarana sarana sik
aparatur prasarana

aparatur
Pembangunan Pembanguna - 3 unit 2.500.000.0 2.500.000.0 Dispar Kab
rumah n Gedung 00 00 bud
jabatan/dinas/ Kantor Gre
gedung sik
Pengadaan Jumlah 104 | 137.562.500 105 220.000.000 | 105 230.000.00 | 110 245.000.000 110 250.000.000 | 110 1.082.562.5 Dispar | kap
peralatan/perle penyediaan bua buah buah 0 buah buah buah 00 bud
ngkapan peralatan/per h Gre
kantor/gedung | '€ngkapan sik
/rumah tangga
Pemeliharaan Jumiah 1 kantor 3 311.450.000 | Dispar | kab
rutin/berkala gedung yang pak | 311.450.00 bud
gedung kantor terpelihara et 0 Gre

sik

Pemeliharaan Jumlah 1 71.730.000 lunit | 106.714.500 | lunit | 210.000.00 | 1unit 220.500.000 Lunit | 230,500.000 | Lunit | g39.444.500 | DisPar | wab
rutin/berkala fasilitasi unit 0 bud
kantor/gedung Pemeliharaa Gre
/rumah n sik
tanggar
Pemeliharaan | Jumlah 11 unit 1 1 1 1 11 unit 1 1 Dispar | kap
rutin berkala fasilitasi unit | 160.000.00 | Unit | 141.868.500 unit 165.000.000 | unit 170.000.00 170.000.000 unit 178.500.000 | unit 985.368.500 bud
Kendaraan pemeliharaa 0 0 Gre

n kendaraan sik

dinas/oprasion
al
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Pemeliharaan Jumlah 17,unit 37 34.900.000 Elzpar Kab
u
rutin/berkala | Perlengkapn | Ac,1 un | 34.900.000
perlengkapan yang pompaair | It Gre
gedung kantor diservis sik
Pemeliharaan Jumiah 13 | 46.300.000 13 50.300.000 | 13 55.000.000 | 13 55.000.000 15 60.000.000 | 15 266.600.000 | Dispar | kap
rutin/berkala peralatan bua buah buah buah buah buah bud
peralatan/perle | Yand h Gre
ngkapan terpelihara sik
kantor/rumah
tangga
Progam Persentase 100% 100 100 100% 100% 100% 100% 100% Dispar | kab
Peningkatan fasilitasi % | 70.000.000 % | 124.069.000 143.778.000 168.565.000 197.386.000 234.256.000 938.054.000 bud
pengembangan | terhadap Gre
sistem pelaporan sik
pelaporan Kinerja dan
A S Keuangan

Capalan klner]a
dan keuangan
Penyusunan Jmlah dok 4 Buku 4 4 3 3 3 3 3 Dispar | kab
laporan I K K ki ki K ki k bud
capaian aporan Buk | 30.000.000 | Buk | 57.069.000 Buku | 45.000.000 | Buku | 52.565000 | Buku | 58.000.000 Buku 1 76.178.500 | Buku | 306.020.000
kinerja dan capaian u u Gre
ikhtisar kinerja dan o
realisasi ikhtisar
kinerja SKPD realisasi
Penyusunan | jumiah 5 buku 5 5 5 5 5 buku 5 5 Dispar | kap
rencana bud
kerja SKPD dokumen buk | 40.000.000 | buk | 42.000.000 buku | 45.000.000 | buku | 52,000.000 60.000.000 buku | 65.292.500 | buku | 291.500.000

Rencana u u Gre

kerja SKPD sik
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Penyusunan | jmiah lap 12 12 12 12 12 Dispar | kab
laporan dan bul I ] | | | bud
monitoring ulan apor | 28.778.000 apor | 34.000.000 apora | 39.000.000 apor | 48.492.500 apor | 137.478.000
realisasi realisasi an an n an an Gre
kinerja SKPD | kinerja sik
Penfylusunan Jumlah buku 10 10 10 10 10 10 Dispar
Profil SKPD ) bud
profil SKPD dok | 25,000.000 doku | 25,000.000 doku | 30,000.000 | dokum | 35000.000 doku | 44,292,500 doku | 146.500.000
men men en men men
12 12 12 12 12 12 Dispar

Program Persentase Kab

s r ) bul | 1.276.900.00 bula | 1.007.810. bula | 1.150.300 bula | 1.207.137.00 bula | 1.468.350. bula | 6.110.497. bud
Pengelolaan fasilitasi an | 0 n | 000 n | .000 ni|o n | 000 n | 000
Unit Pelaksana terhadap Gre
Teknis SKPD pengelolaa sik

n UPT

Penyediaan Jumlah 12 12 12 12 bln 12 12 Dispar | kab
Biaya fasilitasi bin | 197.822.500 bin 146.560.000 | bin 153.400.00 160.590.000 bin 269.670.000 | bin 928.042.500 bud
Opreasional kebutuhan 0 Gre
UPT Sunan Giri operasional sik
Penyediaan Jumlah 12 12 12 12 bin 12 12 DiSPaf Kab
Biaya fasilitasi bin | 431.912.500 bin 392.000.000 | bin 411.600.00 432.180.000 bin 453.780.000 | bin 2.121.472.5 bud
Opreasional kebutuhan 0 00 Gre
UPT Malik operasional sik
Ibrahim
Penyediaan Jumlah 12 12 12 12 bin 12 12 Dispar | kab
Biaya fasilitasi bin | 451.567.500 bin 325.000.000 | bin 433.650.00 455.332.000 bin 478.000.000 | bin 2.143.549.5 bud
Opreasional kebutuhan 0 00 Gre
UPT WEP operasional sik
Penyediaan Jumlah 12 12 12 12 bln 12 12 Dispar | kab

. P bud
Biaya fasilitasi bin | 195.597.500 bin 144.250.000 | bin 151.160.00 159.035.000 bin 266.900.000 | bin 916.942.500
Opreasional kebutuhan 0 Gre
UPT Bawean operasional sik
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o
TOR TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN SKPD K
KondisiKinerja | PENAN A
KINERJA pada akhir ijvlﬁg =
PROGR | DATA periode
AM CAPAI Tahun-1 Tahun-2 Tahun-3 Tahun-4 Tahun-5 Tahun-6 Renstra SKPD
(OuTCO AN
ME) PADA
DAN TAHU
PROGR | KEGIAT N
INDIKA AM AN AWAL
TOR DAN (OUTPU | PEREN | ta ta ta
SASARA KEGIA 1)) CANA | rg Rp rg Rp targ Rp rg Rp targ Rp targ Rp
TUJUAN SASARAN N KODE TAN AN et (Juta) et (Juta) et (Juta) et (Juta) et (Juta) et (Juta)
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 10 -11 -12 -13 14 -15 -16 -17 -18 -19 -20 =21 -22 23
Pengembangan Pemasaran 1.124.410 1.025.622.0 1.202.438.0 1.408.030.0 1.671.041. 7.316.57
Pariwisata .000 885.032.000 00 00 00 000 3.000
. : 3 3.107.2 | 32 33 3.422. 3.4 3.561. 3.632 3.632. Disparbud | K
Meningkatnya | Meningkainya | % Program Jumian 78 5g. | 1.124.410 | 55 | 885.032.000 986 | 1.025.622.0 | 91. | 1.202.438.0 273 | 1.408.030.0 | 498 | 1.671.041. 208 | 731657 | oo ba
it Jumlah pertumbuhan Pengemban Kunjungan 5 .000 869 445 00 00 000 3.000 :
VT UREE ) 3 : orang 12 Gr
Kunjungan kunjungan gan Wisata :
wisata " ; Pemasaran 6 K
Wisata wisata k
Pariwisata




Peningkatan | jumlah 1 1 1 2 2 2 2 6 Disparbu | Ka
pemanfaata promosi media me | 50.000.00 me 100.000.000 | media | 215.000.00 me | 247.250.000 | media | 284.337.50 medi | 326.988.0 media | 1.223.57 d b.
nTeknologi | wisata internet Qia 0 fha intern | O Ejia intern | O a 00 intern | 5.500 Gr
Informasi melalui int int et int et inter et esi
dalam - en emn ern net K
media et et et
pemasaran visual
pariwisata
Pemilihan Jumlah cak & 15 30 30 600.000. Disparbu Ka
Duta Wisata yuk yg terpilih pasang/ or 300.000.0 org 300.000.000 000 d b.
Cak & Yuk dim grand 30 org g 00 Gr
final esi
k
Promosi Mengikuti Sevent | 5 9 2 2 2 2 22 Disparbu | Ka
Potensi pameran dan ev 410.000.0 | ev 285.032.000 | event 335.000.00 | ev 385.250.000 | event 443.037.50 | even 509.493.0 event 2.367.81 d b.
Wisata melaksanakan ent 00 ent 0 nt 0 t 00 2.500 Gr
event esi
kepariwisatan k
Pemberdaya | Mengikuti 20rg 44 44 380.000. | Disparbu | Ka
an Duta Raka Raki or 180.000.0 | org | 200.000.000 000 d b.
Wisata Cak Jatim, tour, g 00 Gr
dan Yuk pemb dan esi
undg k
berbagai
event
festival Terlaksana | 2000 1 70.000.0 | Disparbu | Ka
M;kanan ;fk;is;::/al pengun | kal | 70.000.00 00 d b.
ér:ssik khas Gresik | Jung ! 0 GIj
esl
k
Peningkata | Sosialisasi 40 50 514.410. Disparbu Ka
n Sadar dan Peserta | Or | 114.410.0 000 d b.
Wisata pembinaan 9 00 G't
kelompok esl
k

sadar wisata
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Pengemban | Jumlah 12 100.000.00 | 12 115.000.000 | 12 132.250.00 12 152.000.0 12 499.250.
gan fasilitasi bulan 0 bul bulan 0 bula 00 bulan 000
Jaringan pengelolaan an n
kerjasama dan
promosi pengembang
potensi an pusat
wisata informasi
wisata dan
pemuktahira
n
data/informa
si wisata di
Kab. Gresik
pemantaua | Jumlah 4 375.622.00 | 4 | 454.938.000 | 4 548.405.00 | 4 682.560.0 | 4 2.560.77
n Dan dokumen doku 0 do doku 0 doku | 00 doku 5.000
men ku men men men
Evaluasi pendataan me
Pelaksanaa &pemetaan/s n
n egmentasi
Program pasar
Pengemban pariwisata
gan &laporan
Pemasaran hasil analisa
Pariwisata pasar
pariwisata di
Kabupaten
Gresik
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INDIKA UNIT L
KERJA (0]
TOR TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN SKPD K
KondisiKinerja | PENAN | A
KINERJA pada akhir ?/SVL\J//TS S|
PROGR DATA periode
AM CAPAI Tahun-1 Tahun-2 Tahun-3 Tahun-4 Tahun-5 Tahun-6 Renstra SKPD
(ouTco AN
ME) PADA
DAN TAHU
PROGR | KEGIAT N
INDIKA AM AN AWAL
TOR DAN (OUTPU | PEREN | ta ta ta
SASARA KEGIA 1)) CANA | rg Rp rg Rp targ Rp rg Rp targ Rp targ Rp
TUJUAN SASARAN N KODE TAN AN et (Juta) et (Juta) et (Juta) et (Juta) et (Juta) et (Juta)
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 -8 -9 10 -11 -12 -13 14 -15 -16 -17 -18 -19 -20 =21 -22 23
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Pengembangan Destinasi 1.158.440 1.880.518.0 2.859.632.5 3.237.596.0 4.019.635.0 4.834.717. 17.990.5
Pariwisata .000 00 00 00 00 000 38.500
Meningkatnya Meningkatn Peningkat Program | Persentas | 100% 10 10 100% 10 100% 100 100% Disparbu | Ka
va kualitas an Pengem e 0 | 800.000.0 0 | 1.850.000.0 2.215.632.5 0 | 2:464.796.0 3.091.835.0 o% | 3.721.885. 14.144.1 | 4 b.
kunjungan pengelolaan | fasilitasi bangan destinasi % | 90 % | 90 9% | 00 e 0o SES00 Gr
wisata destinasi terhadap Destinasi | wisata esi
wisata dan pengemb Pariwisat | yang K
pengemban angan a dikemban
gan destinasi gkan
ekonomi wisata
kreatif
Peningka | Pembang 1 unit 3 3 3 pkt 3 3 pkt 3 pkt 3 pkt Disparbu | Ka
tan unan dan pkt | 500.000.0 | pkt | 500.000.000 275.000.00 | pkt | 300.000.000 360.000.00 414.000.0 2.349.00 | d b.
Pemban perawata 00 0 0 00 0.000 Gr
gunan n sarpras esi
Sarana dikawasa K
dan n wisata
Prasaran | Malik
a Ibrahim
Pariwisat
a
Pelaksana | Peningkata 95 200 20 200 200 845 Disparbu | Ka
an | nSDM or 100.000.0 org 150.000.00 | 0 172.500.000 | org 198.375.00 | org 228.131.0 | org 949.006. | d b.
Koordinasi | - kelompok 00 0 org 0 00 000 Gr
pembangu sadar g A
?)T)r;ek wisata iSI
Pariwisata
dengan
Lembaga/
Dunia
Usaha
Pengemb | Jumlah 2 2 2 3 3 3 3 Disparbu | Ka
angan fasilitasi wilaya | wil | 200.000.0 wilay | 305.627.50 | wil | 351.000.000 | wilay | 421.200.00 | wila | 505.440.0 | wilay | 1.783.26 | d b.
Daerah | terhadap | ay | 00 ah 0 ay ah 0 yah | 00 ah 7.500 Gr
Tujuan objek c_Ian h A
Wisata potensi ah a osi
destinasi k
wisata
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Pengelola | Pemeliha 1 1,350,000,0 | 1 1.485.005 | 1 1.641.2%9. | 1 2.112.260 | 1 257431 | 1 9.162.87 | Disparbu

anpana | raan wil | 00.00 wilay | .000 wil | 000 wilay | .000 wila | 4.000 wilay | °-000 d

Khusus sarana ay ah ay ah yah ah

Bidang dan ah ah

gaEWisata prasarana

u

Bidang tempat

Penataan wisata

Kawasan

Pariwisata

(Dak)
Pertumbu Program | Persentas 36 41 46 % 51 56 % 61 100% Disparbu | Ka
han Pengem | e usaha op | 358.440.0 o4 | 30.518.000 644.000.00 o | 772.800.000 927.800.00 op | 1.112.832. 3.846.39 | b.
pelaku bangan pariwisata ug © © (0 OO Gr
usaha Kemitraa | yang esi
ekonomi n terstandar K
kreatif isasi

Pelaksana Workshop 55 160 172.000.00 16 160 160 160 Disparbu Ka

an | stendarisasi us | 58.440.00 pengu 0 0 | 206.400.000 | pengu | 247.680.00 | peng | 297.216.0 | pengu | 981.736. | d b.

Koordinasi | usaha

pembangu | Pariwisata di ah 0 saha pe saha 0 usah | 00 saha | 000 Gr

han Kabupaten a ng a esi

Kemitraan Sre_siksan us k

i eningkatan

Pariwisata SDM i ah

kawasan a
wisata
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Pengemban Jumlah cak 62 62 62 62 62 62 Disparbu Ka
gan yuk yang ora | 250.000.0 orang 472.000.00 | ora | 566.400.000 | orang 680.120.00 oran 815.616.0 orang 2.739.13 d b.
sumberdaya terpilih, ng 00 0 ng 0 9 00 6.000 Gr
manusia dan pemilihan esi
profesionalis raka-raki dan k
me Bidang peningkatan
Pariwisata SDM Duta
Wisata
Monitoring Terlaksanany 30 30 80.518.0 Disparbu Ka
Evaluasi dan a pemantauan psr 50.000.00 psr 30.518.000 00 d b.
Pelaporan dan t 0 t Gr
pendataan esl
obyek wisata k
INDIKA | DAT TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN KLIJE“F‘JJTA ('5
TOR A KondisiKinerja SKPD K
KINERJA | CAP pada akhir PENAN | A
PROGR | AIA periode ?SVL\JIES 8]
PROGRAM AM N Tahun-1 Tahun-2 Tahun-3 Tahun-4 Tahun-5 Tahun-6 Renstra SKPD
INDIKATOR DAN (OUTCO | PAD
TUJUAN SASARAN SASARAN KODE KEGIATAN ME) A Ta Rp Ta Rp tar Rp ta Rp tar Rp tar Rp targ Rp




DAN TAH | rg rg get rg get get et
KEGIAT UN et et et
AN AW
(OUTPU AL
T) PER
ENC
ANA
AN (Juta) (uta) (uta) (uta) (uta) (uta) (uta)
=1 -2 -3 -4 =5 -6 -7 -8 -9 10 -11 -12 -13 14 -15 -16 -17 -18 -19 -20 -21 -22 23
3.448.353 1.953.174 2.263.44 2.653.656.00 3.107.377.00 3.687.816 17.113.81
Kebudayaan .000 .000 1.000 0 0 .000 7.000
T iud Meningkatnya % Program Persentase 100% 10 10 100 10 100 100 Dispa rbu Kab.
CRTEmpZ ) eninakatan 0 | 424.633.0 0 | 488.293.0 % | 565.860. 0 | 663.414.000 % | 776.844.000 100 921.954.0 % | 3.840.998 d
e pelestarian p g Pengembangan cakupan % | 00 % | 00 000 % % 00 .000 Gres
benda cagar Jumlah Nilai Budaya dan Penyelenggaraa ik
budaya budaya, museum | kelompok kerjasama n Festival Seni
daerah dan situs serta seni dan Pengelolaan dan Budaya
terpeliharanya budaya Kekayaan Budaya
seni dan budaya
daerah
pelestarian dan Jumlah 60 60 90 3 3 3 3 3 Dispa rbu | Ka
aktualisasi adat Festival Seni Org Or 224.633.0 | Or 258.293.0 kegiat 301.360. kegi 359.239.000 kegiat 413.125.000 kegiat 475.093.0 Kegiata 2.031.743 | ¢ b.
budaya daerah tradisional 9 00 9 00 an 000 atan an an 00 n .000 Gr
dan esi
Pelestarian k

adat budaya

daerah
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Membangun Jumlah 4 4 6 6 6 6 6 28 Disparbu Ka
Kemitraan Pengiriman kali kali | 200.000.0 | kali | 230.000.0 kali 264.500. | kali | 304.175.000 kali 363.719.000 kali | 446.861.0 kali 1.809.255 | d b.
pengelolaan delegasi 00 00 000 00 -000 G't
kebudayaan antar budaya esi
daerah daerah k
% jumlah cagar Prog. Pengelolaan Persentase 100% ég i 50/0 60% 70 80% 100 100% Disparbu Ka
J .720. (] 1.464.881. 1.697.58 % 1.990.242.000 2.330.533.000 % | 2.765.862. 13.272.819 d b
h.udaya yang Keragaman dan cagar budaya % 000 000 1.000 000 000 G
ditetapkan Kekayaan Budaya yang I’
terfasilitasi esl
k
Pelestarian fisik Bertambahny Disparbu Ka
dan kan dungan a d b.
bahan pustaka pengetahuan GIt
terma suk naskah masyarakat €sl
kuno ttg sejarah k
Gresik
Pengelolaan & Jumlah 2 2 4 5 5 5 5 5 Disparbu Ka
pengemb & pendataan kali kl | 87.100.00 kl 100.165.0 | kegi | 120.198. | ke | 144.237.000 kegi | 175.000.000 kegi | 200.000.0 | kegia | 826.700.0 | d b.
pelestarian cagar budaya 0 00 atan | 000 gia atan atan | 00 tan 00 Gr
; tan .
peninggalan esl
sejarah purbakala k
, museum dan
penginggalan
bawah air
Pendukungan Kegiatan 1 1 5 1 1 1 1 1 Disparbu Ka
pengelolaan pangeioan | Kegi | Ke | 236.005.0 | Ke | 100.000.0 | Kafi | 120.000. | Ka | 144.000.000 | Kali | 172.800.000 | Kali | 207.360.0 | Kali | 980.165.0 | d b.
museum dan museum atan 9 00 g 00 000 li 00 00 Gr
taman budaya esl
k

56



Pengembangan Jumlah 12 12 12 12 12 12 12 12 Disparbu | Ka
Kesenian & Terlaks kali ki 1.969.000 | ki 964.716.0 | bin 907.383. | bin | 1.102.005.00 | bIn 1.282.733.00 | bin 1.758.502 | bln 7.984.339 | d b.
Kebudayaan pengem -000 00 000 0 0 -000 .000 Gr
Daerah bangan esl

kesenian & k

Kebudayaan

daerah
Fasilitasi Jumlah 150 15 2 2 2 2 2 Disparbu | Ka
perkembangan kegiatan peser 0 281.615.0 kegi | 150.000. k_e 150.000.000 kegi | 200.000.000 kegi | 200.000.0 | kegia | 981.615.0 | d b.
keragaman budaya | perkembanga ta psr | 00 atan | 000 gia atan atan | 00 tan 00 Gr
daerah n keragaman t tan esi

budaya k
Fasilitasi Kegiatan 20 20 20 1 1 1 1 1 Disparbu Ka
penyelenggaraan apresiasi grup | gru | 450.000.0 | gru | 300.000.0 | kegi | 400.000. Ke 450.000.000 kegi | 500.000.000 kegi | 600.000.0 | kegia | 2.700.000 | d b.
festival budaya Masya rakat p 00 p 00 atan | 000 gia atan atan | 00 tan .000 Gr

tan esi

daerah dim

pelaksanaan k

festival

budaya

REVIEW RPIJMD
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
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TAHUN 2016-2021

Indikator Kondisi Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Bidang
No Program RPJMD Satuan
Program Awal Pelaksana
Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)
Persentase
fasilitasi
Program
Pelayanan terhadap
o .
1| Administrasi pelaksanaan % 100 100 932,867,000 10019 072,720,000 | 1% | 1,143,546,000 1001 1 457,438,000 100 |1 706,631,000 | 1% | 2025418000 | Sekretariat
tupoksi
Perkantoran
perangkat
daerah
Persentase
Program o
X fasilitasi
Peningkatan terhadap
o !
2 if;izfa::" sarana % 100 100 345,643,000 1001 397461000 | 1% | 3042018500 | 1% 665,000,000 1001 690,500,000 | %0 | 719,000,000 | Sekretariat
Aparatur prasarana
aparatur
Program Persentase
Peningkatan fasilitasi
Pengembangan terhadap o .
3 | sistem Pelaporan | pelaporan % 100 1001 107,894,000 1001 154,069,000 1001 143,778,000 1001 168,565,000 1001 197 386,000 100 | 534956000 | Sekretariat
Capaian Kinerja Kinerja dan
Dan Keuangan Keuangan
Persentase
Program e
Pengelolaan Unit fasilitasi
o !
4 | pelaksana Teknis | eadap % 100 100 1,110,427,000 1100 14 »76 900,000 | 190 | 1,007,810,000 1001 4 150,300,000 10014 507,137,000 | %0 | 1,468,350,000 | SCKretariat
pengelolaan
Skpd UPT




Indikator Kondisi Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Bidang
No Program RPJMD Satuan
Program Awal Pelaksana
Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
Program © o © " o 0 Bidang
Pengemban an Jumlah N 8 ® 3 S o Pengemba
5 g g Kunjungan Orang 3.258.126 0 769,648,000 A 885,032,000 N 1,025,622,000 o 1,202,438,000 o 1,408,030,000 o 1,671,041,000 | ngan
Pemasaran ) 9 P 9 <X 8 3
Lo Wisata - : 2 3 ! d Pemasaran
Pariwisata Rl Rl Rl gl ™ @ -
Pariwisata
Program Persentase Bidang
Pengembangan Destinasi Pengemba
6 Desﬁnasi g Wisata van % 100 100 1,751,613,000 100 2,014,211,000 100 2,334,174,000 100 2,736,583,000 100 3,204,484,000 100 3,803,060,000 | ngan
L ; yang Destinasi
Pariwisata Dikembangkan L
Pariwisata
Persentase Bidang
Program Pelaku Usaha Pengemba
; . o
7 Pengembangan ekonomi kreatif % 36 36 26,539,000 41 30,518,000 46 800,000,000 51 960,000,000 56 1,152,000,000 61 1,382,400,000 ngaj .
Kemitraan yang Destinasi
dikembangkan Pariwisata
Program
Persentase
Pengembangan . .
Nilai Budaya dan Jumlah Bidang
0
8 | Kerjasama ﬁiﬂiﬁ'ﬁiﬁiﬁaa % 100 100 424,633,000 | 190 488,293,000 | 100 565,860,000 | 100 663,414,000 | 10 776,888,000 | 100 921,954,000 ﬁeb”dayaa
Pengelolaan dan budava
Kekayaan Budaya ¥
pongelolaan | cagar budays Bidang
0
9 | Keragamandan | yang % 100 100 1,273,900000 | 67 | 4 464881000 | B3 1,697,581,000 | 00 1,990,242,000 | 90 | 2330533000 | %0 | 2,765,:862,000 ﬁeb”dayaa
Kekayaan Budaya terfasilitasi
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Indikator Kondisi Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Bidang
No Program RPJMD Satuan
Program Awal Pelaksana
Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
TOTAL PAGU 6,743,164,000 7’754’3 85,00 11,485,844,000 10,534,993,000 12'3336256'0 14'64:6598'0
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BAB VI
INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN

DAN SASARAN RPIJMD

Penetapan indikator kinerja atau ukuran kinerja akan digunakan untuk

mengukur kinerja atau keberhasilan organisasi dan merupakan syarat penting

untuk menetapkan rencana kinerja sebagai penjabaran dari RPJMD. Secara rinci,

penetapan indikator kinerja program pembangunan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Gresik Tahun 2016 — 2021 yang mengacu pada tujuan

dan sasaran RPIJMD sebagai berikut :

1.

2
3.
4
5

Jumlah penyelenggaraan festival seni dan budaya

Jumlah cagar budaya

Jumlah Kunjungan Wisata

Ketersediaan Ruang Ekonomi Kreatif.

Jumlah Fasilitasi terhadap Obyek dan Potensi Destinasi Wisata

Indikator program pembangunan tersebut diatas ditetapan dalam rangka

mendukung pencapaian strategi dan arah kebijakan RPJM pada misi 1 ( satu ) dan

misi 3 ( tiga ) yaitu :
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Visi Pembangunan Jangka
Menengah Kabupaten Gresik Tahun
2016-2021

“Terwujudnya Gresik yang Agamis, Adil, Sejahtera, dan Berkehidupan yang Berkualitas”

No Indikator Kinerja Daerah

Definisi Operasional

Formulasi

Base Line

2016

2017

2018

2019

2020

202

Misi ke-1

Meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan masyarakat untuk menumbuhkan prilaku masyarakat yang berakhlak mulia sesuai dengan simbol Gresik sebagai

kota Wali dan Kota Santri;

Tujuan Mewujudkan keharmonisan sosial berlandaskan keluhuran Budaya Gresik didukung kondusifitas dan ketangguhan daerah daerah.
Peniliaian kepeduliaan Korppomt nilai terhadap
o . . . indikator kepeduliaan HAM
Nilai Peduli Hak Asasi pemerintahan daerah dan . .
1 . : sesuai dengan Regulasi 75,29 77 78 79 80 81 82
Manusia stakeholder terkait dalam .
. Kementerian Hukum dan
penegakan HAM di daerah
HAM
Misi ke-3

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan upaya menambah peluang kerja dan peluang usaha melalui pengembangan ekonomi kerakyatan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat dan menekan angka kemiskinan;

Tujuan ke-1

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui optimalisasi potensi daerah.

Pengukuran terhadap Perbandinean Produk 6.9
5 Angka Pertumbuhan perkembangan kegiatan Domestik I%e ional Bruto 6.15 6.15- 6.30- 6.45- 6.60- 6.75- 0- 6.90-
Ekonomi ekonomi masyarakat dan secara year Ogn car ' 6.65 6.85 6.95 7.1 725 | 7.4 7.45
kesejahteraan masyarakat. Yy Y 5
Tujuan ke-2 Menghadirkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan didukung kemantapan infrastruktur dan konektivitas daerah.
Pengukuran kualitas Rata-rata indeks 70.
6 Indeks Kualitas Lingkungan | lingkungan hidup pencemaran udara, 56.47 57.5- 59.5- | 61.5- 66.5- | 68.5- 5- 70.5-
Hidup berlandaskan kompilasi pencemaran air sungai, dan ? 64.8 66 68.2 70.4 72.6 | 74. 74
indeks terkait. tutupan hutan 8
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Tuiuan ke-3 Menciptakan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan aksesibilitas kesempatan kerja didukung pengembangan ekonomi kerakyatan
J pemberdayaan
lah
Persentase jumlah Jum ?ergiiiafﬁgumn 5.35- 5.05- 4.9
7 Persentase Tingkat penduduk angkatan kerja angkatan kerja 5.67% 5.67- 5.50- 5 05 5.20- 4 75 0- 4.90-
Pengangguran Terbuka yang tidak bekerja atau Tah penduduk < 100% o0 5.35% | 5.20% o 4.90% "o 4.6 | 4.60%
engangguran Jumlah pendudu ) %o 0%
P angkatan kerja
Tujuan ke-4 Mewujudkan peningkatan keberdayaan masyarakat secara inklusif melalui penanggulangan kemiskinan secara terpadu.
Persentase Jumlah ffgﬁﬁﬁﬁfﬁ:;du}‘ yans 1275 . | 1225 11.25 | 10.
8 Persentase Tingkat Penduduk miskin yang yang eneeluaran perkapita Tahun 2014 13,25- 1'1 75 -| 11.75 - -| 75-| 10.75 -
Kemiskinan hidup dibawah garis peng [ perkapita sebesar 13,42% | 12,25% 1 11.25 | 10.75% | 10.25 | 9.5 | 9.50%
o perbulan dibawah garis %o o o o
kemiskinan kemiskinan %o %o 0%




BAB VII
PENUTUP

Puji dan Syukur kita hatur kehadirat Allah S.W.T, karena hanya dengan
kehendakNya kita dapat merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran serta
program kegiatan delam bentuk dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik periode tahun 2016 - 2021.

Sebagai dokumen induk perencanaan, Renstra ini harus dijadikan
pedoman untuk menyusun rencana kerja tahunan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan serta rencana-rencana kerja Bidang dan Unit Pelaksana Teknis
dilingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik.

Didalam menyusun rencana kerja tahunan Dinas, Pimpinan harus
mempertimbangkan hasil forum Musrenbangdes, forum Musrenbangcam,
bahkan forum Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD), stakeholders
menyampaikan masukan tentang prioritas kegiatan pembangunan SKPD.

Rancangan Renja tersebut kemudian dibahas dalam musrenbangkab
untuk mematangkan/mumutahirkan Rancangan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD). Renstra Dinas juga merupakan dasar evaluasi dan
penyusunan laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan, serta
catatan dan harapan Kepala SKPD.

Selanjutnya segala dukungan dan partisipasi aktif seluruh pejabat dan
staf serta stakeholders dan masyarakat Kabupaten Gresik kami ucapkan
terimakasih dan kritik dan saran yang membangun kita perlukan agar program
dan kegiatan yang kita laksanakan berjalan lebih lancar.

Akhirnya semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan

bimbingan-Nya kepada kita sekalian. Amin Yaa Robbal Alamin.

Gresik, 8 Agustus 2017

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN KABUPATEN GRESIK

Drs. MIGHFAR SYUKUR, MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19590605 198503 1 022
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